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“Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum  disalah satu dari rumah-
rumah Allah, mereka membaca kitabullah dan saling mengajarkannya 
diantara mereka, kecuali akan turun kepada meraka ketenangan, diliputi 
dengan rahmah, dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah akan menyebut-
nyebut mereka kepada siapa saja yang ada disisi-Nya. Barang siapa 
nerlambat-lambat dalam amalannya, niscaya tidak akan bisa dipercepat 
oleh nasabnya”. 
(H.R Muslim dalam Shahih-nya) 
 
“Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula lihat masa depan 
dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh kesadaran”. 
 (James Thurber) 
 
“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak”. 
(Aldus Huxley)  
 
“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik”. 
(Evelyn Underhill) 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah”. 
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f’c  = Kuat tekan batako (kg/cm²) 
f’c = Kuat tekan batako maksimum rata-rata (MPa) 
M = Nilai margin (MPa) 
P = Beban tekan (kg) 
Sd = Nilai deviasi standar (MPa) 
V = Volume batako (cm
3
) 
W = Berat benda uji (gram) 
Hj = Berat pasir setelah dicuci (gram) 
Ho = Berat pasir mula-mula (gram) 


























REVIEW CHARACTERISTICS OF RED BRICK AND 
CHARACTERISTICS CONCRETE BLOCK’S WITH REGULAR MIXED 
 
ABSTRACT 
Concrete block is a brick molding consisting of a mixture of sand, cement 
and water. Red brick is an building element that is destined manufacture of 
building construction and made of burned soil with a high enough heating. Along 
with the times, or alternatf innovation in the manufacture of an experiment with 
the title Review Characteristics Of  Red Brick And Characteristics Concrete 
Block’s With Regular Mixed. The purpose this research was to determine the 
compressive strength, shear test, test of gravity, and the ratio between the cost of 
red brick and concrete block. This research uses compressive strength testing, 
shear test and test of gravity. In this research using the test specimen in the form 
of concrete block and red brick with a size of 22.5 cm x 10.5 cm x 3.5 cm. The 
materials used are sand from Klaten, Holcim Cement brand, water is taken from 
the village Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, which uses fas value of 0.4 and 0.5 at 
a ratio of 1: 6, 1: 7, 1: 8 and 1: 9. The percentage of each type of concrete block is 
made of 3 pieces for each test, so that the amount test specimen is 72 pieces. Tests 
conducted at 28 days in the laboratory of the Department of Civil Engineering, 
Faculty of Engineering, Muhammadiyah Surakarta University. From the research 
it can be concluded that the compressive strength testing at a ratio of 1: 6 with fas 
maximum compressive strength of 0.4 was obtained by an average of 0.122 MPa 
and the fas 0.45 at 0.118 MPa. At a ratio of 1: 7 with fas 0.4 was obtained by an 
average maximum compressive strength of 0.104 MPa and the fas 0.45 at 0.118 
MPa. At a ratio of 1: 8 with fas 0.4 was obtained by an average maximum 
compressive strength of 0,113 MPa and the fas 0.45 at 0.118 MPa. At a ratio of 1: 
9 with fas  0.4 was obtained by an average maximum compressive strength of 
0.104 MPa and the fas 0.45 for 0,113 MPa. In the test press the red brick klaten 
maximum compressive strength was obtained by an average of 0.063 MPa and a 
red brick Sukoharjo of 0,050 MPa . Whereas the concrete block shear test showed 
that in the intact condition but little wear. In the shear test of a red brick from 
Sukoharjo and klaten all wear out. As for the results of the testing gravity brick 
split into two, cracked and broke a little at the tip. At the red brick klaten and 
Sukoharjo gravity test all split into two. In comparison it can be concluded that 
the cost to the price per piece of red brick in Klaten is Rp. 600, - / seeds, for the 
price of red brick in Sukoharjo is Rp. 750, - / seeds. As for the price concrete 
block at a ratio of 1: 6 is Rp 1,700, - / seed, at a ratio of 1: 7 is Rp 1.669, - / seed, 
at a ratio of 1: 8 is Rp 1,645, - / seeds, and in the ratio of 1: 9 is Rp 1,626, - / 
seeds. 
 





TINJAUAN KARAKTERISTIK BATA MERAH DAN KARAKTERISTIK 
BATAKO DENGAN CAMPURAN BIASA 
 
 Batako merupakan bata cetak yang terdiri dari campuran antara pasir, 
semen dan air. Bata merah merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukkan 
pembuatan konstruksi bangunan dan dibuat dari tanah yang dibakar dengan 
pemanasan cukup tinggi. Seiring perkembangan zaman, inovasi atau alternatf 
dalam pembuatan merupakan experimen dengan judul Tinjauan Karakteristik Bata 
merah Dan Karakteristik Batako Dengan Campuran Biasa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan, uji geser, uji gravitasi, serta 
perbandingan biaya antara bata merah dan batako. Penelitian ini menggunakan 
pengujian kuat tekan, uji geser dan uji gravitasi. Dalam penelitian ini 
mempergunakan benda uji berupa batako dan bata merah dengan ukuran 22,5 cm 
x 10,5 cm x 3,5 cm. Bahan-bahan yang digunakan adalah pasir dari Klaten, 
Semen merk Holcim, air di ambil dari desa Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, yang 
menggunakan nilai fas 0,4 dan 0,5 pada perbandingan 1:6, 1:7, 1:8 dan 1:9. Tiap 
macam persentase batako dibuat 3 buah untuk masing-masing pengujian, sehingga 
total benda uji adalah 72 buah. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari di 
Laboratorium Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada pengujian kuat 
tekan pada perbandingan 1:6 dengan fas 0,4 diperoleh kuat tekan maksimum rata-
rata sebesar 0,122 MPa dan pada fas 0,45 sebesar 0,118 MPa. Pada perbandingan 
1:7 dengan fas 0,4 diperoleh kuat tekan maksimum rata-rata sebesar 0,104 MPa 
dan pada fas 0,45 sebesar 0,118 MPa. Pada perbandingan 1:8 dengan fas 0,4 
diperoleh kuat tekan maksimum rata-rata sebesar 0,113 MPa dan pada fas 0,45 
sebesar 0,118 MPa. Pada perbandingan 1:9 dengan fas 0,4 diperoleh kuat tekan 
maksimum rata-rata sebesar 0,104 MPa dan pada fas 0,45 sebesar 0,113 MPa. 
Pada uji tekan bata merah klaten diperoleh kuat tekan maksimum rata-rata sebesar 
0,063 MPa dan bata merah sukoharjo sebesar 0,050 MPa.. Sedangkan pada uji 
geser menunjukan bahwa batako dalam kondisi utuh tetapi sedikit mengalami 
keausan. Pada uji geser bata merah klaten maupun sukoharjo semuanya 
mengalami keausan. Sedangkan untuk hasil pengujian gravitasi batako terbelah 
menjadi dua, retak dan pecah sedikit pada ujung. Pada uji grafitasi bata merah 
klaten maupun sukoharjo semuanya terbelah menjadi dua. Pada perbandingan 
biaya dapat disimpulkan bahwa untuk harga per biji bata merah di klaten adalah 
Rp 600,-/biji, untuk harga bata merah di sukoharjo adalah Rp 750,-/biji. 
Sedangkan untuk harga batako pada perbandingan 1:6 adalah Rp 1.700,-/biji, pada 
perbandingan 1:7 adalah Rp 1.669,-/biji, pada perbandingan 1:8 adalah Rp 1.645,-
/biji, dan pada perbandingan 1:9 adalah Rp 1.626,-/biji.  
 
Kata kunci : kuat tekan, uji geser, uji gravitasi, perbandingan. 
